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ABSTRAK 
 
 
Malik Argo Santoso.A121308085. 2015. PENGARUH METODE 
PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL  TERHADAP  
HASIL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI SISWA DITINJAU 
DARI JENIS KELAMIN (Penelitian Eksperimen Terhadap Siswa 
Berkebutuhan Khusus Autis di Pusat Layanan Autis Surakarta). Program 
Pascasarjana, Program Studi Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh metode 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar 
pendidikan jasmani dan kesehatan. 2) Pengaruh jenis kelamin terhadap hasil 
belajar pendidikan jasmani dan kesehatan. 3) Interaksi antara metode 
pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan 
jasmani dan kesehatan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Layanan Autis Surakarta, tahun 2015. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelsional. 
Data diperoleh dengan menggunakan tes dan dokumen. Sumber data penelitian 
adalah siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis varians faktorial 2 x 2. 
Hasil analisis penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh 
metode pembelajaran dengan media audio visual terhadap hasil pembelajaran 
pendidikan jasmani dan kesehatan. 2) Terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap 
hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan. 3) Terdapat pengaruh 
interaksi metode pembelajaran dengan media audio visual dan jenis kelamin 
terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa 
berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta tahun 2015 
 
 
Kata Kunci: Media Audio Visual, Jenis Kelamin, Hasil Belajar, Autis. 
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ABSTRACT 
 
 
Malik Argo Santoso.A121308085. 2015. EFFECT OF LEARNING 
METHOD WITH MEDIA AUDIO VISUAL OF PHYSICAL EDUCATION 
STUDENT LEARNING RESULTS BASED ON SEX (Research Experiments 
Against Autism Students with Special Needs at the Center for Autism 
Services Surakarta).Post GraduatedProgram, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
This study aims to determine: 1) Effect of learning methods by using 
audio-visual media to the learning outcomes of physical education and health. 2) 
The effect of gender on learning outcomes of physical education and health. 3) 
The interaction between teaching method and gender on the results of study 
subjects physical education and health. 
This research was conducted at the Center for Autism Services Surakarta, 
2015. The approach used in this study is descriptive correlational research. Data 
obtained using tests and documents. Data sources were students. Analysis of data 
using analysis techniques of variance 2 x 2 factorial. 
The result of this research conclude that partially, methods of learning 
with audio-visual media on the learning outcomes of physical education and 
health. There is the influence of gender on the learning outcomes of physical 
education and health. There is an interaction effect learning method with audio-
visual media and gender of the learning outcomes of physical education and 
health in students with special needs (autism) 
Results of the analysis concluded that: 1) There is the influence of 
methods of learning with audio-visual media on the learning outcomes of physical 
education and health. 2) There is the influence of gender on the learning outcomes 
of physical education and health. 3) There is an interaction effect learning method 
with audio-visual media and gender of the learning outcomes of physical 
education and health in students with special needs (autism) at the Center for 
Autism Services, Surakarta 2015. 
 
Keywords: Audio Visual Media, Gender, Results Learning, Autism. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di dunia ini tidak ada satu anak manusia yang diciptakan sama yang satu 
dengan lainnya. Setiap manusia memiliki kekurangan. Semua anak manusia tidak 
ingin dilahirkan ke dunia ini dengan menyandang kelainan atau memiliki  
kecacatan. Demikian juga tidak akan ada seorang Ibu yang menghendaki 
kelahiran anaknya menyandang kecacatan. Dengan demikian maka sejak 
kelahirannya ke dunia, anak cacat atau dikenal dengan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) sudah tidak dikehendaki oleh kedua orang tuanya. Koskuensi logis bila 
ABK akan menghadapi banyak tantangan dari lingkungan keluarga, masyarakat, 
maupun lingkungan pendidikan.  
Kelahiran seorang ABK tidak mengenal apakah mereka dari keluarga 
kaya, keluarga berpendidikan, keluarga miskin, keluarga yang taat beragama atau 
tidak. Bila Tuhan menghendaki keluarga itu dititipi seorang ABK maka 
kemungkinan semua itu bisa terjadi. Akan tetapi Tuhan melihat dan menghargai 
manusia tidak dari kecacatannya secara fisik, mental atau social. Tuhan melihat 
manusia dari ketakwaan kepada Nya. Dititipkannya ABK pada satu keluarga 
bukan berarti keluarga tersebut mendapat kutukan, tetapi dititipkannya ABK pada 
satu keluarga karena Tuhan menguji atau memberi kesempatan pada keluarga 
tersebut untuk berbuat yang terbaik pada anaknya. 
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Sebagai manusia, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki hak untuk 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Mereka memiki hak untuk sekolah sama seperti saudara lainnya yang tidak 
memiliki kelainan atau normal. Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Dasar 
(SD) umum tidak ada satu alasan melarang ABK untuk masuk di sekolah tersebut. 
Bersama Guru Pembimbing Khusus yang telah memiliki pengetahuan dan 
keterampilan Pendidikan Luar Biasa (PLB), sekolah dapat merancang pelayanan 
PLB bagi anak tersebut yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. 
Apakah anak tersebut membutuhkan kelas khusus, program khusus dan atau 
layanan khusus tergantung dari tingkat kemampuan dan kondisi kecacatan anak. 
Semakin dini diberi kesempatan berinteraksi dengan anak seusianya, semakin kuat 
mental ABK menghadapi tantangan lingkungan. Ia juga akan jauh lebih 
berkembang bila dibandingkan dengan mereka yang diasingkan dan tidak 
disekolahkan. Semakin dini mendapatkan layanan pendidikan semakin baik hasil 
yang diperoleh.  
Banyak orang awam berpandangan yang salah tentang pendidikan bagi 
ABK. Dalam pendidikan bagi ABK salah satu pendidikannya yaitu mengenalkan 
olahraga adaptif. Olahraga Adaptif adalah Metode Olahraga yang disesuaikan 
dengan kapasistas fungsional tubuh seseorang. Tidak ada pemaksaan gerakan, 
intensitas dan frekuensi dalam melakukan olahraga. Pembelajaran adaptif 
merupakan pembelajaran biasa yang dimodifikasi dan dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat dipelajari, dilaksanakan dan memenuhi kebutuhan pendidikan 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dengan demikian pembelajaran adaptif bagi 
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ABK hakekatnya adalah Pendidikan Luar Biasa (PLB). Sebab di dalam 
pembelajaran adaptif bagi ABK yang dirancang adalah pengelolaan kelas, 
program dan layanannya (Saifur: 2010: 1). 
Salah satu tempat yang digunakan untuk melakukan pembelajaran bagi 
anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya penderita autisme, adalah di Pusat 
Layanan Autis Kota Surakarta. Tempat tersebut merupakan tempat untuk 
melakukan pembelajaran khusus anak-anak yang menderita autisme sebagai 
bentuk dari terapi. Hasil survey menunjukkan bahwa pelaksanaan terapi masih 
sederhana dan bersifat konvensional. Hal ini dikarenakan fasilitas yang ada belum 
tersedia lengkap. Terbatasnya peralatan ini tentu menjadi permasalahan tersendiri 
bagi terapis atau instruktur dalam melakukan pembelajaran. Keterbatasan sarana 
pembelajaran tentunya juga menjadi faktor yang menyebabkan keberhasilan 
pembelajaran yang tergolong kurang maksimal. Karena itu, pembelajaran 
terhadap anak berkebutuhan khusus, khususnya penderita autis memerlukan 
waktu yang lebih lama untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Berkaitan dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas penelitian 
ini akan melakukan penelitian eksperimen pada siswa berkebutuhan khusus 
penyandang autis yang ditinjau dari jenis autis siswa. Eksperimen dilakukan 
dengan melakukan pembelajaran menggunakan media audio visual.  Penelitian 
eksperimen ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh penggunaan media audio 
visual terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa berkebutuhan 
autis di Pusat Layanan Autis Kota Surakarta tahun 2014. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masih banyak instruktur dalam pembelajaran pendidikan jasmani menerapkan 
pendekatan pembelajaran konvensional dalam membelajarkan pendidikan 
jasmani. 
2. Banyaknya model pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani yang belum 
dimanfaatkan para instruktur atau guru. 
3. Rendahnya kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran yang 
beragam dalam pembelajaran pendidikan jasani dapat menjadi penyebab 
rendahnya hasil belajar. 
4. Kurangnya fasilitas pembelajaran pendidikan jasmani menjadi faktor 
penyebab hasil belajar tidak maksimal. 
5. Intensitas pembelajaran dan kurangnya penggunaan metode dan media 
menyebabkan pembelajaran pendidikan jasmani memerlukan waktu yang 
lama. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Banyaknya permasalahan yang muncul dalam penelitian, maka perlu 
dibatasi agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode audio visual dalam kegiatan pembelajaran penjasorkes 
pada siswa berkebutuhan khusus (autis) 
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2. Objek penelitian yaitu siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan 
Autis, Kota Surakarta. 
3. Penelitian ini dilakukan karena selama ini di Pusat Layanan Autis Surakarta 
belum menggunakan media audio visual dalam melakukan pembelajaran 
terhadap peserta didiknya. 
4. Penelitian dilakukan untuk dapat membantu penyelenggara pendidikan dalam 
mencapai efektivitas pembelajaran. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah  pengaruh metode pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan? 
2. Adakah pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan? 
3. Adakah interaksi antara metode pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil 
belajar mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Pengaruh metode pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan. 
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2. Pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan. 
3. Interaksi antara metode pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil belajar 
mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Masalah dalam  penelitian  ini penting untuk diteliti dengan harapan dapat 
memberi manfaat antara lain:   
1. Dapat meningkatkan wawasan guru dalam penggunaan metode audio visual 
dalam pembelajaran penjasorkes pada siswa berkebutuhan khusus (autis). 
2. Dapat meningkatkan hasil belajar penjasorkes bagi siswa berkebutuhan khusus 
(autis). 
3. Dapat menjadi inspirasi bagi peneliti yang akan datang dalam melakukan 
penelitian dalam kegiatan pembelajaran penjasorkes, terutama pada siswa 
berkebutuhan khusus. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari 
pendidikan secara keseluruhan, melalui kegiatan jasmani, olahraga dan 
kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Penjasorkes merupakan istilah yang terdapat di 
dalam kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Istilah ini pada tahun 1983 oleh Majelis Permusyawarakatan Rakyat (MPR) 
dinamakan pendidikan jasmani dan olahraga. Kemudian pada tahun 1987 
berdasarkan surat keputusan Menteri pendidikan dan kebudayaan 
(Mendikbud) istilah Pendidikan Olahraga dan Kesehatan diubah menjadi 
Pendidikan Jasmani. Menurut Rusli Lutan (2006: 1.5), Pendidikan Jasmani 
adalah proses pendidikan melalui aktivitas  jasmani, permainan dan atau 
olahraga. Bucher dalam Yustinus Sukarmin (2004: 1) mengatakan bahwa 
pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk 
memperbaiki kinerja dan meningkatkan perkembangan manusia dengan 
menggunakan media aktivitas  jasmani yang terpilih untuk merealisasikanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan adalah suatu proses pendidikan yang 
diarahkan untuk mendorong membimbing, mengembangkan dan membina 
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kemampuan jasmani dan rohani serta kesehatan siswa dan lingkungan 
hidupnya agar tumbuh berkembang secara harmonis dan optimis sehingga 
mampu melaksanakan tugas bagi dirinya sendiri dan pembangunan bangsa.  
Pendidikan Jasmani merupakan usaha untuk mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak ke arah kehidupan yang sehat jasmani 
dan rohani, usaha tersebut berupa kegiatan jasmani atau fisik yang diprogram 
secara ilmiah, terarah, dan sistematis, yang disusun oleh lembaga pendidikan 
yang berkompeten. Sebenarnya pendidikan jasmani dapat dilakukan di mana 
saja, tidak terbatas pada tempat-tempat tertentu yang mempunyai fasilitas 
memadai, sedang yang memberikan pendidikan jasmani pun tidak terbatas 
pada guru-guru olahraga atau pelatih olahraga saja, tetapi siapa saja dapat ikut 
serta memberikan pendidikan jasmani, misalnya orang tua, teman, 
perkumpulan pemuda, kelompok masyarakat. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan jasmani dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran yang 
melalui aktivitas  jasmani yang dilakukan secara sistematik untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, pengetahuan kesehatan, 
perilaku hidup sehat dan kecerdasan emosi. Proses pembelajaran pendidikan 
jasmani yang efektif dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
seluruh ranah, jasmani, kognitif, dan efektif setiap siswa. 
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2. Belajar dan Pembelajaran  
a. Pengertian belajar 
Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil 
tidaknya seorang siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah 
tersebut. Muhammad Uzer Usman (2008: 5), mengemukakan bahwa 
belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya. 
Perubahan tingkah laku yang diperoleh merupakan hasil interaksi yang di 
dapat dari lingkungan. Interaksi tersebut, salah satunya adalah proses 
belajar mengajar yang diperoleh di sekolah. 
Dengan belajar seseorang dapat memperoleh sesuatu yang baru 
baik itu pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Belajar merupakan 
suatu yang kompleks, yang menyangkut bukan hanya kegiatan berpikir 
untuk mencari pengetahuan, melainkan juga menyangkut gerak tubuh dan 
emosi serta perasaan. Menurut Sugiyanto (2010: 34) mengatakan bahwa 
aspek-aspek kemampuan yang bisa ditingkatkan melalui belajar adalah 
meliputi: 
1) Ketrampilan intelektual 
2) Kemampuan mengungkapkan informasi dalam bentuk verbal 
3) Strategi berpikir 
4) Ketrampilan gerak 
5) Emosi dan perasaan 
10 
 
 
 
Penjelasan tersebut menunjukkan lebih jelas bahwa belajar bisa 
menimbulkan perubahan-perubahan pada diri si pelajar. Perubahan yang 
terjadi dihasilkan dari pengalaman atau berbuat berulang, berarti bukan 
karena proses pertumbuhan kematangan, dan faktor-faktor kondisional 
pada diri individu si pelajar. Kemampuan belajar yang dimiliki manusia 
merupakan bekal yang sangat penting dalam kehidupannya. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dewasa ini mengalami perubahan dan perkembangan. 
Pembelajaran tidak hanya sekedar guru menyampaikan ilmu pengetahuan 
atau keterampilan kepada siswa, tetapi pembelajaran sekarang ini 
merupakan suatu proses agar siswa belajar sesuai dengan kemampuannya. 
Pembelajaran sekarang ini lebih berorientasi bagaimana seorang guru 
menciptakan lingkungan belajar yang baik, seperti penataan lingkungan, 
menyediakan alat dan sumber pembelajaran dan hal-hal lain yang 
memungkinkan siswa merasa senang, sehingga dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. 
Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan guru (pendidik) agar 
terjadi proses belajar pada diri siswa. Pembelajaran menurut Nasution 
(2005) dalam Sugihartono, dkk (2007: 80) mendefinisikan pembelajaran 
sebagai suatu aktivitas  mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses 
belajar. 
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Dari pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif da efisien serta dengan 
hasil optimal. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk 
mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan 
materi pelajaran dan mengelola pembelajaran. 
Dalam mempelajari suatu keterampilan olahraga dibutuhkan cara 
belajar yang spesifik berbeda dengan belajar pada umumnya. Hal 
terpenting dalam belajar keterampilan hendanya dilakukan secara teratur 
dan berulang-ulang. Suatu keterampilan yang dipelajari secara terutur dan 
dilakukan secara berulang-ulang, maka akan terjadi perubahan dapa diri 
siswa yaitu, keterampilan akan dikuasai dengan baik. Menurut Nana 
Sudjana (1991: 5) menyatakan, “ Perubahan tingkah laku individu sebagai 
hasil belajar ditunjukkan dalam berbagai aspek seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, persepsi, motivasi, atau gabungan dari aspek-
aspek tersebut.” Menurut pengertian sebelumnya di atas, pembelajaran 
pendidikan jasmani pada umumnya merupakan sebuah hal yang komplek 
sehingga dibutuhkan pemikiran-pemikiran yang tepat untuk 
menjalankannya. Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan bagian dari 
pendidikan secara keseluruhan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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pembelajaran pendidikan jasmani merupakan pendidikan melalui sebuah 
aktivitas  jasmani untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Jadi, yang digunakan sebagai perantara pembelajaran disini adalah 
serangkaian aktivitas  jasmani, permainan atau mungkin juga cabang 
olahraga. Melalui serangkaian kegiatan inilah seorang anak didik, dibina 
dan sekaligus dibentuk. Dikatakan dibina, karena yang ditumbuh 
kembangkan adalah potensinya. Dikatakan pembentukan, karena memang 
akan terjadi proses pembiasaan melalui seperangkat rangsang. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian 
Hasil adalah capaian yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Hasil sering 
diidentikkan dengan prestasi. Sehubungan dengan makna prestasi, Saiful 
Bahri Djamarah (2008: 20-21), mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, 
bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, 
hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Dari hasil atau prestasi merupakan sesuatu yang dapat dicapai karena 
melakukan suatu tindakan tertentu. 
Belajar adalah kegiatan untuk memperoleh pengetahuan atau 
pengalaman. Dinyatakan oleh Hamdani (2010: 21) bahwa “belajar 
merupakan perubahan tngkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan”. Muhammad Uzer Usman (2008: 5), mengemukakan bahwa 
belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
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berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya. 
Perubahan tingkah laku yang diperoleh merupakan hasil interaksi yang di 
dapat dari lingkungan. Interaksi tersebut, salah satunya adalah proses 
belajar mengajar yang diperoleh di sekolah. Berdasarkan pengertian hasil 
dan belajar, Slameto (2003: 43) juga mengemukakan bahwa ”hasil belajar 
merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal”.   
Berkaitan dengan belajar, prestasi belajar atau hasil belajar dapat 
dikatakan sebagai hasil dari kegiatan yang disebut dengan belajar. Menurut 
Oemar Hamalik (2007: 159) disebutkan bahwa hasil belajar menunjuk 
pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator 
adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa”.  
Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 
kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, 
kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk 
dipahami. Dalam hal semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-
kadang sulit untuk bisa berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan 
yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari 
di dalam aktivitas belajar mengajar. 
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Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual 
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan 
siswa, sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Prestasi 
belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat 
sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi 
belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.  
Pendapat Slameto mengenai belajar, ada berbagai faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah, secara garis 
besarnya dapat dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu : 
1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi keadaan kondisi 
jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis) 
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor 
lingkungan, baik sosial dan non sosial dan faktor instrumental (2003: 
82).  
Sedangkan menurut Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006: 106), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu : 
1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani atau rohani siswa 
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
sekitar siswa. 
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3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Dari pendapat di atas jelas bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar berasal dari dalam diri siswa maupun dari 
luar diri siswa. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor pendekatan belajar 
yang dilakukan oleh guru dan siswa di kelas. 
c. Pendekatan evaluasi prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang dapt 
diketahui dengan cara evaluasi. Evaluasi, menurut Muhibbin Syah (2008: 
197) adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Jadi, prestasi merupakan 
hasil dari kegiatan evaluasi belajar. Kegiatan evaluasi prestasi belajar 
dinyatakan oleh Muhibbbin Syah (2008: 216) ada dua macam pendekatan 
yang populer, yakni 1) Norm-referencing atau norm referenced assesment, 
dan 2) criterion referencing atau criterian referenced assessment. Dengan 
kata lain, kedua pendekatan tersebut dikenal dengan sebutan penilaian 
acuan norma dan penilaian acuan kriteria.  
d. Tujuan Evaluasi 
Evaluasi belajar dilakukan dengan tujuan-tujuan tertentu. Menurut 
Muhibbin Syah (2008: 198) tujuan evaluasi adalah : 1) untuk mengetahui 
tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dalam kurun waktu proses 
belajar tertentu, 2) mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam 
16 
 
 
 
kelompoknya, 3) mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam 
belajar, 4) mengetahui hingg sejauh mana siswa telah mendayagunakan 
kapasitasnya, 5) mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode 
mengajar. Dengan tujuan evaluasi tersebut, maka dapat digunakan untuk 
mengetahui dua pihak  yang terlibat dalam kegiatan belajar, yaitu siswa 
dan guru. Selain itu juga mengetahui sejauh mana efektivitas suatu metode 
dapat mencapai keberhasilan. 
e. Fungsi Evaluasi 
Evaluasi belajar memiliki banyak fungsi. Disebutkan oleh 
Muhibbin Syah (2008: 200) antara lain adalah: 1) fungsi administratif, 2) 
fungsi promosi, 3) fungsi diagnistik, 4) sebagai sumber data BP, dan 5) 
sebagai bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang. 
Dengan adanya fungsi tersebut, maka evaluasi belajar dapat dipakai oleh 
banyak pihak yang berkepentingan dengan hasil belajar itu sendiri. Selain 
itu, bermanfaat pula untuk anak didik agar dapat menumbuhkan motivasi 
yang lebih tinggi lagi.  
f. Pengukuran hasil belajar 
Pengukuran hasil belajar pada dasarnya adalah untuk mengetahui 
tingkat prestasi belajar yang dicapai siswa dalam materi pelajaran. 
Pengukuran hasil belajar dengan melakukan tes, ujian, dan ulangan. 
Sebuah proses belajar mengajar atau juga untuk mengetahui taraf 
keberhasilan dalam proses pembelajaran diperlukan evaluasi. Dalam 
kegiatan pembelajaran, evaluasi kegiatan pembelajaran disebut dengan 
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sebuah tes, yaitu tes prestasi belajar. Dalam rangkaian tes prestasi belajar, 
dilakukan penilaian yang dilakukan dengan menggunakan standart skala 10 
atau 100. Dari hasil penilaian tersebut kemudian dapat dikategorikan 
menjadi beberapa kategori misalnya sangat baik, baik, sedang, dan kurang. 
Dengan pengkategorian tersebut, maka dapat dikelompokkan siswa-siswa 
sesuai dengan kemampuannya dan hal tersebut dapat digunakan untuk 
mengambil kebijakan pembelajaran berikutnya.  
4. Anak Berkebutuhan Khusus 
Paradigma baru dalam dunia Pendidikan Luar Biasa (special 
education) telah mulai bergeser pada Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
(special needs education) yang cakupannya lebih luas, menjangkau seluruh 
jenis anak yang memiliki kesulitan belajar. Pendidikan Luar Biasa umumnya 
hanya menargetkan pada anak- tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan 
tunadaksa, itupun tidak selalu memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 
Cakupan dari Pendidikan Anak Berkebutuhan khusus meliputi seluruh anak 
yang memiliki kesulitan belajar, termasuk anak yang mempunyai kesulitan 
dalam berbahasa, membaca, menulis, dan /atau matematika, anak yang 
dianggap nakal dan dikucilkan akibat keadaan sosial, emosional, ekonomi atau 
politik dapat dilayani melalui pendidikan anak berkebutuhan khusus. Undang- 
Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 32 ayat 1 
mengisyaratkan bahwa Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
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kecerdasan dan bakat istimewa. dengan Undang-Undang Dasar 1945 yang 
mengatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat pengajaran” yang 
diperkuat lagi oleh Undang-undang Pendidikan tentang Pendikan dan 
pengajaran luar biasa. 
5. Autisme 
a. Pengertian 
Autisme berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “autos”  
yang berarti sendiri dan “isme” yang berarti aliran. Autisme berarti suatu  
keadaan yang menjebabkan anak sibuk dengan dunianya sendiri dan 
menjauhi lingkungannya Ada beberapa pengetian yang berbeda tentang 
autis bagi beberapa ahli yang meneliti tentang autis. 
Autisme adalah gangguan perkembangan mental anak yang 
menyebabkan mereka sulit untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
lingkungannya. (Raziyah, 2008: 4-5). Salah satu gangguan dari lima tipe 
gangguan perkembangan perpasif yang ditandai dengan sulitnya 
berkomunikasi dan berinteraksi sosial disebut autisme. 
Lima hal yang dimaksudkan disini adalah Autisme, sindrom 
Asperger, gangguan disintegrasi kanak-kanak, sindrom rett, perpasive 
development disorder atau yang biasa disebut dengan DPP. Ada beberapa 
perbedaan dari lima macam autis ini yaitu: 
Autisme: permasalahan yang terjadi pada autis ini adalah 
permasalahan interaksi sosial, komunikasi, dan permainan imajenatif yang 
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ada sejak umur 3 tahun. Mereka memiliki keterbatasan aktivitas dan 
keinginan terhadap sesuatu yang baru. 
Sindrom Asperger: penderita autis jenis ini memiliki ciri yang sama 
dengan autisme tetapi yang membedakan mereka adalah dari cara 
berbahasa, karena mereka memiliki cara berbahasa yang lebih baik 
dibandingan dengan penderita autisme. Mereka juga memiliki kecerdasan 
rata-rata ataupun di atas rata-rata  
Gangguan disintegrasi kanak-kanak: perkembangan biasanya 
seperti anak normal tetapi pada usia 3 tahun atau 10 tahun mereka mulai 
kehilangan semua ketrampilannya dan memiliki gangguan pada kontrol 
usus dan kandung kemihnya. 
Sindrom rett: sindrom ini biasanya terjadi pada anak perempuan, 
mulanya anak berkembang seperti biasa tetapi mulai kehilangan 
keterampilannya sejak umur 1 tahun - 4 tahun. Mereka sering mengepakan 
tangannya tanpa alasan yang jelas dan juga kehilangan keterampilan 
motorik yang lain seperti berjalan. 
Perpasive development disorder: gangguan ini lebih kepada 
gangguan berkomunikasi dan cara bermain tetapi ciri gangguan motorik 
dan fisik tidak ada pada autisme jenis ini.karena itu gangguan ini biasa di 
sebut dengan autisme atipikal. (Priyatna, 2010: 2). 
Autisme merupakan gangguan jiwa pada anak yang menyebabkan 
anak nyaman dengan dunianya sendiri tanpa menghiraukan orang lain. 
(Yatim, 2007: 9). Banyaknya pendapat yang agak berbeda dari satu orang 
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dengan yang lainya tetapi penelitian ini lebih kepada gangguan 
perkembangan syaraf anak yang menyebabkan mereka sulit untuk 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
b. Klasifikasi autisme 
Menurut Veskarisyanti (2008), ada beberapa klasifikasi autism, di 
antaranya : 
1) Aloof 
Anak dengan autisme dari tipe ini senantiasa berusaha menarik 
diri dari kontak sosial, dan cenderung untuk menyendiri di pojok. 
2) Passive 
Anak dengan autisme tipe ini tidak berusaha mengadakan 
kontak sosial melainkan hanya menerima saja. 
3) Active but odd 
Sedangkan pada tipe ini, anak melakukan pendekatan namun 
hanya bersifat repetitif dan aneh. 
c. Penyebab autisme 
Menurut Huzaemah (2010), autis disebabkan multifaktor, yaitu: 
1) Kerusakan jaringan otak 
Patricia Rodier, ahli embrio dari Amerika menyatakan bahwa 
korelasi antara autis dan cacat lahir yang disebabkan oleh Thalidomide 
menyimpulkan bahwa kerusakan jaringan otak dapat terjadi paling awal 
20 hari pada saat pembentukan janin. Peneliti lainnya, Minshe, 
menemukan bahwa pada anak yang terkena autis, bagian otak yang 
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mengendalikan pusat memori dan emosi menjadi lebih kecil daripada 
anak normal. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa gangguan perkembangan 
otak telah terjadi pada semester ketiga saat kehamilan, atau pada saat 
kelahiran bayi. Karin Nelson, ahli neorology Amerika mengadakan 
penyelidikan terhadap protein otak dari contoh darah bayi yang baru 
lahir. Empat sampel protein dari bayi yang normal mempunyai kadar 
protein tinggi, yang kemudian ditemukan bahwa bayi dengan kadar 
protein tinggi ini berkembang menjadi autis dan keterbelakangan 
mental (Huzaemah, 2010). 
2) Terlalu banyak vaksin Hepatitis B 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa terlalu banyak vaksin 
Hepatitis B bisa mengakibatkan anak mengidap penyakit autisme. Hal 
ini dikarenakan vaksin ini mengandung zat pengawetThimerosal. 
3) Kombinasi makanan atau lingkungan yang salah 
Autis disebabkan kombinasi makanan yang salah atau 
lingkungan yang terkontaminasi zat-zat beracun yang mengakibatkan 
kerusakan pada usus besar, yang mengakibatkan masalah dalam 
tingkah laku dan fisik termasuk autis. Beberapa teori yang didasarkan 
oleh beberapa penelitian ilmiah telah dikemukakan untuk mencari 
penyebab dan proses terjadinya autis. 
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d. Perilaku autistik 
Autisme merupakan sindroma yang sangat kompleks. Ditandai 
dengan ciri-ciri kurangnya kemampuan interaksi sosial dan emosional, 
sulit dalam komunikasi timbale balik, minat terbatas, dan perilaku tidak 
disertai gerakan berulang tanpa tujuan (stereo-tipic).  
Menurut Safaria (2005), menyebutkan 2 jenis perilaku autisme, 
yaitu :  
1) Perilaku berlebihan (excessive) : 
a) Perilaku melukai diri sendiri (self-abuse), seperti memukul, 
menggigit, dan mencakar diri sendiri. 
b) Agresif, seperti perilaku menendang, memukul, menggigit, dan 
mencubit. 
c) Tantrum, seperti perilaku menjerit, menangis, dan melompatlompat. 
2) Perilaku berkekurangan (deficit) 
Perilaku berkekurangan ditandai dengan gangguan bicara, 
perilaku sosial kurang sesuai, deficit sensoris sehingga terkadang anak 
dianggap tuli, bermain tidak benar dan emosi yang tidak tepat misalnya 
tertawa tanpa sebab, menangis tanpa sebab, dan melamun. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa autistime 
memiliki perilaku yang berlebihan (excessive) atau perilaku yang 
berkekurangan (deficit) yang memungkinkan perilaku yang ditunjukkan 
tersebut dapat menggangu orang-orang yang di sekitarnya. 
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e. Gangguan Anak Autisme 
Menurut Yatim (2007), gangguan yang dialami anak autisme 
adalah : 
1) Gangguan dalam berkomunikasi verbal maupun non verbal 
Gangguan dalam berkomunikasi verbal maupun non verbal 
meliputi kemampuan berbahasa dan keterlambatan, atau sama sekali 
tidak dapat berbicara. Menggunakan kata-kata tanpa 
menghubungkannya dengan arti yang lazim digunakan. Berkomunikasi 
dengan bahasa tubuh, dan hanya dapat berkomunikasi dalam waktu 
singkat. Kata-katanya tidak dapat dimengerti orang lain (bahasa 
planet). Tidak mengerti atau tidak menggunakan kata-kata dalam 
konteks yang sesuai. Meniru atau membeo (Ekolalia), menirukan kata, 
kalimat atau lagu tanpa tahu artinya (Yatim, 2007). 
2) Gangguan dalam bidang interaksi sosial 
Gangguan dalam bidang interaksi sosial meliputi gangguan 
menolak atau menghindar untuk bertatap muka. Tidak menoleh bila 
dipanggil, sehingga sering diduga tuli. Merasa tidak senang atau 
menolak bila dipeluk. Bila menginginkan sesuatu ia akan menarik 
tangan orang yang terdekat dan berharap orang tersebut melakukan 
sesuatu untuknya. Ketika bermain, ia selalu menjauh bila didekati. 
3) Gangguan dalam bermain 
Gangguan dalam bermain di antaranya ialah bermain sangat 
monoton dan aneh, misalnya mengamati terus menerus dalam jangka 
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waktu yang lama sebuah botol minyak. Ada kelekatan dengan benda 
tertentu, seperti kertas, gambar, kartu, atau guling, terus dipegang 
kemana saja ia pergi. Bila senang satu mainan tidak mau mainan 
lainnya. Lebih menyukai benda-benda seperti botol, gelang karet, 
baterai, atau benda lainnya. Tidak spontan, reflex, dan tidak dapat 
berimajinasi dalam bermain. Tidak dapat meniru tindakan temannya 
dan tidak dapat memulai permainan yang bersifat pura-pura. Sering 
memperhatikan jari-jarinya sendiri, kipas angin yang berputar, atau 
angin yang bergerak (Yatim, 2007) . 
4) Perilaku yang ritualistic 
Perilaku yang ritualistic sering terjadi sulit mengubah rutinitas 
sehari-hari, misalnya bila bermain harus melakukan urut-urutan 
tertentu, bila berpergian harus melalui rute yang sama. Gangguan 
perilaku dapat dilihat dari gejala sering dianggap sebagai anak yang 
senang kerapian, harus menempatkan barang tertentu pada tempatnya 
(Yatim, 2007). 
5) Hiperaktif 
Anak dapat terlihat hiperaktif, misalnya mengulang suatu 
gerakan tertentu (menggerakkan tangannya seperti burung terbang). Ia 
juga sering menyakiti diri sendiri, seperti memukul kepala atau 
membenturkan kepala di dinding (walaupun tidak semua anak autis 
seperti itu). Namun terkadang menjadi pasif (pendiam), duduk diam, 
bengong dengan tatapan mata kosong. Marah tanpa alasan yang masuk 
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akal. Sangat menaruh perhatian pada suatu benda, ide, aktivitas , 
ataupun orang (Yatim, 2007). 
6) Gangguan perasaan dan emosi 
Gangguan perasaan dan emosi dapat dilihat ketika ia tertawa-
tawa sendiri, menangis, atau marah tanpa sebab yang nyata. Sering 
mengamuk tak terkendali, terutama bila tidak mendapatkan sesuatu 
yang diinginkan. 
7) Gangguan dalam persepsi sensoris 
Gangguan dalam persepsi sensoris meliputi perasaan sensitive 
terhadap cahaya, pendengaran, sentuhan, penciuman dan rasa (lidah), 
dari mulai ringan sampai berat, menggigit, menjilat, atau mencium 
mainan atau benda apa saja. Bila mendengar suara keras, ia akan 
menutup telinga. Menangis setiap kali dicuci rambutnya. Merasa tidak 
nyaman bila diberi pakaian tertentu. Bila digendong sering merosot 
atau melepaskan diri dari pelukan (Yatim, 2007) 
6. Media Audio Visual 
a. Pengertian 
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang artinya 
tengah, perantara atau pengantar. Kata media, merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium”, yang secara etimologi berarti perantara atau pengantar. 
Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (dalam Dagun, 2006: 634) media 
merupakan perantara/ penghubung yang terletak antara dua pihak, atau 
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sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan 
spanduk. 
Menurut Arsyad (2002: 4) media adalah semua bentuk perantara 
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 
gagasan atau pendapat, sehingga ide, gagasan atau pendapat yang 
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. Dalam konteks 
dunia pendidikan, Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2002: 3) mengungkapkan 
bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 
teks, dan lingkungan Sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai 
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
adalah alat untuk menyampaikan informasi kepada penerima dan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian agar 
terjadi komunikasi yang efektif dan efisien. 
Dilihat berdasarkan jenisnya, ada beberapa macam media yang 
digunakan dalam pembelajaran, yaitu media audio, media visual, media 
audio visual, dan peraga (manusia).  
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a. Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam 
bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. 
Bentuk dari media audio adalah tape audio beserta kaset suara, dan radio. 
b. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera 
penglihatan. Media ini menampilkan gambar diam seperti foto, gambar 
atau lukisan, dan cetakan. 
c. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara 
dan unsur gambar. Contohnya dari media audio visual antara lain: televisi 
dan video. 
d. Peraga (manusia) adalah media tertua yang digunakan untuk 
mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi dengan 
mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi 
terbimbing dengan menganalisis dari waktu ke waktu apa yang terjadi pada 
lingkungan belajar. 
Menurut Sujana (1997: 2) beberapa manfaat media pembelajaran, 
antara lain: 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik.  
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c. Metode mengajar akan lebih bervariasi tak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru tapi juga aktivtas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstarsikan dan lain-lain. 
Dalam ensiklopedi of Educational Research (dalam Syukur, 2008: 
120) manfaat media pendidikan atau pembelajaran sebagai berikut: 
a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir sehingga 
mengurangi verbalitas. 
b. Memperbesar perhatian siswa. 
c. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar oleh karena 
itu pelajaran lebih mantap. 
d. Memberikan pengalaman yang nyata. 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu. 
f. Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikian membantu 
perkembangan bahasa. 
g. Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengan cara yang lain. 
h. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 
guru dan siswa. 
i. Media pendidikan memberikan pengertian atau konsep yang sebenarnya 
secara realitas dan teliti. 
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j. Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan 
belajar. 
b. Media Pembelajaran Audio Visual 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, audio dimaknai dengan 
sesuatu yang bersifat dapat didengar atau alat peraga yang bisa didengar 
(dalam Alwi, 2005: 76) dan visual adalah hal-hal yang dapat dilihat dengan 
indera penglihatan/ mata (Alwi, 2005: 1262). 
Keberadaan dua sifat dasar audio visual di atas, menurut Wina 
Sanjaya (2006: 80) menjadikan alat tersebut lebih tepat dan menarik 
dijadikan media dalam proses belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan, 
audio visual sering dijadikan sebagai “sensori aids” atau alat-alat 
pembantu panca indera dalam ruang belajar sehingga akan mempermudah 
dalam memahami kata-kata yang ditulis maupun yang diungkapkan. 
Pembelajaran melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi 
yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang 
serupa (Arsyad, 2002: 30-31).  
Ciri-ciri utama teknologi media audio visual adalah sebagai 
berikut: 
1) Mereka biasanya bersifat linear. 
2) Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis. 
3) Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
perancang atau pembuatnya. 
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4) Mereka merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan 
abstrak. 
5) Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 
kognitif. 
6) Umumnya mereka berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 
interaksi siswa yang rendah. 
Pembelajaran menggunakan media audio visual seperti ini 
ditujukan untuk meningkatkan efektivitas  dan efisiensi proses 
pembelajaran, sehingga diharapkan anak-anak mampu mengembangkan 
daya nalar serta daya rekamnya (Darwanto, 2005: 101). Menurut Suparman 
(1997: 56) media audio visual merupakan alat bantu berupa sampel atau 
contoh dalam penyampaian materi yang bertujuan merangsang minat dan 
perhatian siswa agar tertarik dengan mata pelajaran yang diberikan, 
sehingga diharapkan setelah menyaksikannya siswa mempunyai gambaran 
dan pemahaman pada materi yang diberikan. Media berbasis audio visual 
di sini adalah suatu media instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi).  
c. Ciri-ciri Media Audio Visual  
Beberapa yang termasuk dalam kategori media audio visual antara 
lain:  
1) Film 
Film merupakan selaput tipis yang terbuat dari seloloit untuk tempat 
gambar negatif atau untuk gambar positif yang biasa diputar di bioskop 
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(Dagun, 2006: 258). Dalam dunia pendidikan, film bisa dijadikan salah 
satu jenis media audio visual yang dapat menarik perhatian siswa. 
Dibanding dengan media yang lain, film mempunyai  
beberapa kelebihan antara lain: 
a) Penerima pesan akan memperoleh tanggapan yang lebih jelas dan 
tidak mudah dilupakan, karena antara melihat dan mendengar dapat 
dikombinasikan menjadi satu. 
b) Dapat menikmati kejadian dalam waktu yang lama pada suatu 
proses atau peristiwa tertentu. 
c) Dengan teknik slow-motion dapat mengikuti suatu gerakkan atau 
aktivitas yang  berlangsung cepat. 
d) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
e) Dapat membangun sikap, perbuatan dan membangkitkan emosi 
serta mengembangkan problema. 
2) Video 
Video merupakan tek pesawat yang memancarkan gambar pada 
pesawat televisi, alat merekam gambar hidup dan bisa ditayangkan 
kembali lewat layar televisi (Dagun, 2006: 1184). Menurut Sadiman 
(2009: 75) bahwa video merupakan media audio visual yang 
menampilkan gerak. Daryanto (1993: 35) mengungkapkan beberapa 
manfaat dari video, antara lain: 
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a) Video dapat merekam peristiwa yang terjadi secara cepat dan 
praktis dan dapat menampilkan tayangan atau hasil pengambilan 
film secara cepat pula tanpa proses lebih lanjut. 
b) Video dapat memperbesar atau memperkecil ukuran dan waktu dari 
suatu proses. 
c) Video dapat diputar ulang. 
d) Kaset film sangat berukuran praktis. 
e) Video dapat ditampilkan di televisi yang besar maupun kecil. 
f) Kaset video dapat digerakkan dengan putaran lambat atau cepat. 
3) Televisi 
Televisi merupakan tek sistem penyiaran gambar objek yang 
bergerak disertai dengan suara, melalui kabel atau satelit, menggunakan 
alat yang merubah gambar dan bunyi menjadi gelombang listrik dan 
mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan 
bunyi yang dapat didengar pada tabung kaca (Dagun, 2006: 1109). 
Definisi tersebut menjelaskan bahwa televisi sesungguhnya adalah 
perlengkapan elektronik yang pada dasarnya sama dengan gambar 
hidup yang meliputi gambar dan suara. Media ini berperan sebagai 
gambar hidup dan juga sebagai radio yang dapat dilihat dan didengar 
secara bersamaan. 
Televisi sebagai media pembelajaran mengandung beberapa 
keuntungan antara lain: 
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a) Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyajikan peristiwa yang 
sebenarnya. 
b) Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai daerah atau berbagai 
negara. 
c) Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau. 
d) Dapat mempertunjukkan banyak hal dan banyak segi yang beraneka 
ragam. 
e) Banyak mempergunakan sumber-sumber masyarakat. 
f) Menarik minat anak. 
g) Dapat melatih guru, baik dalam pre-service maupun dalam 
inservice training. 
h) Masyarakat diajak berpartisipasi dalam rangka meningkatkan 
perhatian mereka terhadap Sekolah. 
7. Jenis Kelamin  
a. Pengertian  
Perbedaan gender merupakan salah satu topik yang banyak menarik 
perhatian dewasa ini. Sekolah adalah salah satu wadah di mana guru 
sebagai fasilitator sering secara sadar maupun tidak sadar telah 
memberikan perlakuan yang berbeda antara siswa laki-laki dan siswa 
perempuan. Siswa laki-laki sering mendapatkan perhatian yang lebih besar 
dari siswa perempuan. Hal ini terlihat dari sikap guru yang lebih banyak 
memberikan pujian maupun nasihat kepada siswa laki-laki dari pada pujian 
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maupun nasihat kepada siswa perempuan. Jenis kelamin dan gender adalah 
dua hal yang berbeda. Namun masih saling berkaitan.  
Pada umumnya jenis kelamin diartikan sebagai perbedaan 
individual berdasarkan faktor biologis yang dibawa sejak lahir, yaitu 
perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan, Sedangkan gender 
merupakan aspek psikososial dari laki-laki dan perempuan. Sugihartono 
dkk. (2007:35). Gender menurut Dwi Nurwoko (2004:334) adalah 
perbedaan yang tampak pada laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari 
nilai dan tingkah laku. Gender merupakan suatu istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara 
sosial.  
Gender adalah kelompok atribut dan perilaku secara kultural yang 
ada pada laki-laki dan perempuan. Tumbuhnya perbedaan individu 
berdasarkan gender berkembang secara pesat sebagai akibat perbedaan 
perlakuan yang dilakukan secara terus menerus antara lakilaki dan 
perempuan. Perbedaan ini nampak dalam hal peran, tingkah laku, 
kecenderungan, sifat, dan atribut lain yang menjelaskan arti menjadi laki-
laki atau perempuan dalam kebudayaan yang ada. Hal ini menumbuhkan 
sebuah idiologi bagaimana laki-laki dan perempuan harus bertingkah laku. 
Oleh karena itu, dapat diartikan gender sebagai suatu konsep merupakan 
hasil pemikiran manusia atau rekayasa manusia, dibentuk oleh masyarakat 
sehingga bersifat dinamis dapat berbeda karena perbedaan adat istiadat, 
budaya, agama, sistem nilai dari bangsa, masyarakat, dan suku bangsa 
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tertentu. Selain itu gender dapat berubah karena perjalanan sejarah, 
perubahan politik, ekonomi, sosial, dan budaya, atau karena kemajuan 
pembangunan. Dengan demikian gender tidak bersifat universal dan tidak 
berlaku secara umum. Akan tetapi bersifat situasional masyarakatnya. 
b. Gender dan Prestasi Belajar 
Kelas adalah salah satu wadah yang digunakan anak untuk belajar 
bagaimana berprilaku. Perbedaan perlakuan yang dilakukan guru di kelas 
sering menimbulkan ketimpangan gender antara siswa laki-laki dan siswa 
perempuan. Siswa perempuan akan merasa kurang diperhatikan 
dibandingkan dengan siswa laki-laki. Adanya perbedaan perlakuan yang 
diberikan di kelas pada hakekatnya dapat menghambat prestasi belajar 
siswa. Siswa yang banyak mendapatkan perhatian akan lebih memiliki 
motivasi yang besar utuk meningkatkan prestasi dan siswa yang kurang 
mendapatkan perhatian akan kurang memiliki motivasi untuk berprestasi. 
Apabila hal ini terus dilakukan tanpa disadari guru telah membentuk suatu 
benteng tinggi pembeda antara laki-laki dan perempuan.  
Siswa perempuan yang pada awalnya telah memberikan respon 
maupun sikap yang positif terhadap pembelajaran dapat berubah seiring 
perlakuan yang berbeda yang dilakukan oleh guru di kelas. Sikap guru 
yang lebih sering memberikan perhatian pada siswa laki-laki dapat 
berakibat pada menurunnya motivasi untuk berprestasi pada siswa 
perempuan. Berikut adalah perbedaan gender dalam beberapa aspek terkait 
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dengan kemampuan akademik siswa yang dikemukakan Elliott 1999 via 
Sugihartono dkk. (2007:38). 
Tabel 2: Perbedaan Gender dalam Prestasi Belajar  
Karakteristik Perbedaan Gender 
Perbedaan Fisik  Meskipun sebagian besar perempuan matang lebih 
cepat dibandingkan laki-laki, laki-laki lebih besar dan 
kuat 
Kemampuan Verbal  Perempuan lebih bagus dalam mengerjakan tugas-
tugas verbal di tahun-tahun awal dan dapat 
dipertahankan. Laki-laki menunjukkan masalah-
masalah bahasa yang lebih banyak dibandingkan 
perempuan 
Kemampuan Spasial  Laki-laki lebih superior dalam kemampuan spasial, 
yang berlanjut selama masa sekolah 
Kemampuan 
Matematika  
Pada tahun-tahun awal hanya ada sedikit perbedaan, 
laki-laki menunjukkan superioritas selama sekolah 
menengah atas 
Sains  Perbedaan gender terlihat meningkat, perempuan 
mengalami kemunduran, selama prestasi laki-laki 
meningkat 
Motivasi Berprestasi  Perbedaan nampaknya berhubungan dengan tugas dan 
situasi. Laki-laki tampak lebih baik dalam melakukan 
tugas-tugas stereotip “maskulin” (matematika, sains) 
dan perempuan dalm tugas-tugas “feminime” (seni, 
musik) dan kompetensi langsung antara laki-laki dan 
perempuan ketika memasuki usia remaja, prestasi 
perempuan nampak turun. 
Agresi  Laki-laki nampaknya memiliki pembawaan lebih 
agresif dibandingkan perempuan 
Tampak dari tabel tersebut bahwa siswa laki-laki lebih unggul 
dalam kemampuan kemampuan spasial dan agresi yang cenderung bersifat 
fisik. Pernyataan ini lebih lanjut akan dibuktikan melalui penelitian ini 
bagaimanakah pengaruh jenis kelamin terhadap prestasi belajar anak autis. 
 
B. Penelitian yang  Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlela dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Anak Autis dalam Mengenal Jenis-Jenis Pekerjaan Melalui 
Media Power Point (Penelitian tindakan Kelas di SLB Autis Harapan Bunda 
Padang). Hasil penelitian menyimpulkan proses pelaksanaan pembelajaran 
membaca jenis-jenis pekerjaan dengan menggunakan media power point 
dilakukan terlebih dahulu dengan menerangkan tujuan dari mengenal jenis 
pekerjaan tersebut. Selanjutnya tindakan pembelajaran dilakukan dengan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam media power point yakni: 
memperlihatkan jenis pekerjaannya, memberikan klu/petunjuk atau penjelasan 
yang berhubungan dengan pekerjaan tersebut, menampilkan gambar atau 
atribut yang melekat dalam jenis pekerjaan yang dimaksud. 
2. Penelitian lain dilakukan oleh Kurniana Bektiningsih dengan judul “Program 
Terapi Anak Autis Di SLB Negeri Semarang”. Hasil penelitian salah satunya 
menunjukkan bahwa Aktivitas guru terapi dalam melaksanakan program terapi 
intervensi dini sudah cukup baik, dengan memberikan prompt dan reinforcers 
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing tingkat kemampuan anak autis. 
Aktivitas dan respon anak autis kelompok tingkat kemampuan dasar pada saat 
pelaksanaan terapi cenderung pasif, sedangkan pada kelompok tingkat 
menengah aktivitas dan respons anak cukup dan pada kelompok tingkat 
kemampuan lanjut aktivitas dan respon anak bagus. 
 
 
 
38 
 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan di atas dapat dibuat 
skema kerangka pemikiran sebagai berikut: 
1. Pengaruh metode pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan  
Pembelajaran merupakan usaha untuk memperoleh perubahan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku pada individu. Pembelajaran yang dilakukan 
kepada anak berkebutuhan khusus bertujuan untuk memberikan pelatihan 
sebagai upaya untuk memberikan pembelajaran agar anak berkebutuhan 
khusus dapat melakukan suatu kegiatan tertentu sehingga dapat melakukan 
aktivitas sebagaimana anak-anak normal lainnya.  
Autis merupakan suatu kelainan yang ada pada anak-anak. Penderita 
autis mengalami beberapa kesulitan aktivitas seperti berjalan, berbicara, atau 
mendengar. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor. Penderita autis dapat 
dilatih dengan berbagai kegiatan yang bersifat fisik agar dapat melakukan hal-
hal sebagaimana anak yang normal. Karena itu perlu diberi pelatihan-pelatihan 
tertentu. Pelatihan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah 
satunya dengan menayangkan video agar anak dapat tertarik dengan kegiatan 
yang hendak dilakukan sehingga dapat mengikuti gerakan-gerakan yang ada 
dalam tayangan video. Dengan menggunakan video, instruktur tidak perlu 
menjelaskan kegiatan apa yang harus dilakukan, dan cukup menunjukkan 
contoh-contoh gerakan yang akan dilakukan. 
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2. Pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan  
Penderita autis merupakan anak-anak yang mengalami perkembangan 
tidak normal. Pola pendidikan untuk anak-anak autis tentunya memerlukan 
berbagai metode maupun media. Selain itu, keberhasilan pendidikan juga 
dipengaruhi oleh keadaan internal siswa itu sendiri. Salah satu faktor internal 
yang ada pada diri siswa yaitu jenis kelamin.  
Jenis kelamin ada 2, yaitu laki-laki dan perempuan. Masing-masing 
jenis kelamin memiliki kelebihan dan kekurangan. Secara fisik, kondisi laki-
laki lebih kuat dari perempuan. Secara umum, laki-laki akan lebih agresif 
dibandingkan dengan perempuan. Kedua hal tersebut akan dapat 
mempengaruhi terhadap proses pendidikannya.  
Penelitian ini merupakan penelitian pendidikan jasmani dan kesehatan. 
Dalam pendidikan ini, lebih banyak menggunakan tenaga fisik dan agresivitas 
anak. Karena itu, anak laki-laki diperkirakan lebih cepat dalam mengikuti 
kegiatan pendidikan jasmani dan kesehatan. Karena itu, dalam penelitian ini 
menduga bahwa hasil belajar penderita autis dari jenis kelamin laki-laki lebih 
baik dibandingkan perempuan. Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
jenis kelamin terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan siswa 
penderita autis. 
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3. Pengaruh interaksi metode pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil 
belajar pendidikan jasmani dan kesehatan  
Metode pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan pada siswa penderita autis. Hal ini karena dengan metode audio 
visual ini siswa melihat gerakan-gerakan yang akan dilakukannya. Dengan 
kata laiin bahwa siswa melihat contoh gerakan yang akan dilakukan. Karena 
itu dengan media audio visual ini, hasil belajar siswa akan lebih baik jika 
dibandingkan  dengan siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan 
media audio visual. Demikian hal nya dengan jenis kelamin siswa, 
memberikan pengaruh yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Siswa 
laku-laki akan lebih agresif dan lebih kuat dalam melakukan aktivitas fisik, 
sebaliknya siswa perempuan kurang agresif dan kurang kuat.  
Adanya metode pembelajaran media audio dan jenis kelamin yang 
berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran, maka akan memberikan pengaruh 
yang lebih baik lagi. Siswa laki-laki yang mendapat pembelajaran dengan 
media audio visual merupakan kelompok yang diduga akan memiliki hasil 
belajar paling baik dibandingkan dengan kelompok lainnya. Sehingga dengan 
adanya hal tersebut, maka interaksi antara metode pemelajaran audio dan jenis 
kelamin berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan. 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh metode pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa 
berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta tahun 
2015. 
2. Terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap hasil pembelajaran pendidikan 
jasmani dan kesehatan pada siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat 
Layanan Autis, Kota Surakarta tahun 2015. 
3. Terdapat pengaruh Interaksi antara metode pembelajaran dan jenis kelamin 
terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada 
siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta 
tahun 2015. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta. Waktu 
penelitian direncanakan pada bulan Maret - Mei tahun 2015. 
 
B. Desain Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
eksperiment). Alasan penggunaan penelitian eksperimental semu adalah peneliti 
tidak mungkin mengontrol semua variabel yang relevan. Budiyono (2003: 82) 
mengatakan “Tujuan eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan”. Langkah dalam 
penelitian ini adalah dengan cara mengusahakan timbulnya variabel-variabel dan 
selanjutnya dikontrol untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar sebagai 
variabel terikat. Sedangkan variabel bebas yang dimaksud yaitu model 
pembelajaran dan jenis kelamin pada siswa. 
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 2 x 2, dengan maksud 
untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel  1. Rancangan Penelitian 
                Media pembelajaran (A) 
 
Jenis Kelamin (B) 
Audio Visual 
(a1) 
 
Konvensional 
(a2) 
Laki-laki (b1) ab11 ab12 
Perempuan (b2) ab21 ab22 
 
2. Langkah-Langkah Penelitian 
a. Tahap persiapan penelitian 
b. Pelaksanaan Pretest 
c. Pengelompokan jenis kelamin 
d. Tahap pelaksanaan eksperimen 
e. Pelaksanaan Postest 
f. Analisis data 
g. Penyusunan laporan penelitian 
 
3. Definisi Operasional Variabel 
a. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 
melakukan atau menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 
b. Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang dapat dilihat dan dapat 
didengar. Dalam hal ini adalah media rekaman contoh gerakan yang harus 
dilakukan peserta didik melalui CD interaktif yang ditampilkan dengan CD 
player atau komputer. 
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c. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah perbedaan individual berdasarkan faktor biologis 
yang dibawa sejak lahir, yaitu perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. 
d. Hasil Pembelajaran 
Hasil pembelajaran adalah capaian aktivitas siswa yang dapat 
dilakukan, yaitu aktivitas dalam melakukan gerakan-gerakan dalam materi 
pendidikan jasmani dan kesehatan yang meliputi gerakan lari, lompat, dan 
lempar. 
e. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1) Tata Cara Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan cara melihat gerakan peserta didik sesuai 
dengan instruksi dari guru. Penilaian diberikan secara langsung dengan 
penilaian yang menggunakan rentang antara 0 (Nol) sampai dengan 100 
(seratus). 
2) Aspek Penilaian 
Aspek penilaian dalam pembelajaran penjaskes dalam penelitian ini 
meliputi beberapa aktivitas jasmani, yaitu: loncat ke depan, engklek kiri-
kanan, sprint, loncat kombinasi, dan lompat zig zag. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan individu atau objek penelitian yang 
diduga memiliki sifat dan karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta pembelajaran pendidikan jasmani siswa 
berkebutuhan khusus penyandang autis di Pusat Layanan Autis Surakarta. 
2. Sampling  
Penetapan sampel dalam penelitian ini berdasarkan teknik purposive 
sampling atau sampel bertujuan. Adapun pengambilan sampel bertujuan untuk 
mengetahui hasil pembelajaran pendidikan jasmani khusus siswa 
berkebutuhan khusus penyandang autis. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah dengan observasi, 
dokumentasi, dan tes. Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani siswa penyandang autisme. Dokumentasi 
digunakan untuk mengetahui jumlah peserta pembelajaran dan kondisi awal 
sebelum pembelajaran. Tes dilakukan untuk mengetahui hasil pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
teknik dokumentasi, observasi, dan tes. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas untuk menguji setiap 
butir-butir soal yang telah dibuat, validitas tes dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melihat validitas soal. Dalam penelitian ini uji validitas yang 
digunakan adalah korelasi Product Moment. Setelah diperoleh hasil rxy maka 
dicocokkan dengan tabel dengan taraf signifikan 5%, apabila rxy lebih besar 
atau sama dengan r tabel maka angket dikatakan valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data karena itu instrumen itu cukup baik. (Suharsimi Arikunto, 
2010 : 173).  Alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau keajegan yang 
tinggi atau dapat diandalkan (dependability) dan dapat digunakan untuk 
meramalkan (predictability). Instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang 
baik apabila intrumen tersebut selalu memberikan hasil yang sama meskipun 
digunakan berkali-kali baik oleh peneliti yang sama maupun oleh peneliti yang 
berbeda.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis varians. 
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut : 
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1. Uji  Prasyarat 
Uji prasyarat dalam analisis varians yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov test, yaitu uji normalitas yang dapat 
dilakukan apabila datanya tidak dalam distribusi frekuensi data bergolong. 
Selanjutnya, uji normalitas tersebut dilakukan dengan menggunakan program 
statistik komputer SPSS. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode audio 
visual terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dengan  menggunakan teknik 
analisis varians faktorial 2 x 2. 
Adapun desain analisis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Desain Penelitian Anova 2 Jalan dengan Desain Faktorial 2 x 2 
Perlakuan 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
B1 
Perempuan  
B2 
Media Audio Visual  
A1 
a1b1 a1b2 
Konvensional 
A2 
a2b1 a2b2 
 
Gambar  3.1. Desain Penelitian 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan pengaruh model 
pembelajaran audiovisual dan konvensional terhadap hasil pembelajaran 
pendidikan jasmani pada siswa berkebutuhan khusus (autis) (2) perbedaan 
pengaruh jenis kelamin siswa terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani 
pada siswa berkebutuhan khusus (autis) dan (3) interaksi pengaruh antara 
penggunaan model pembelajarna dan jenis kelamin siswa terhadap hasil 
pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa berkebutuhan khusus (autis). 
Sebelum data diolah dengan menggunakan ANAVA two way dengan desain 
faktorial 2x2, terlebih dahulu penulis jelaskan deskripsi masing-masing data. 
 
A. Deskripsi Data Keseluruhan 
Data dalam penelitian terdiri dari hasil tes kemampuan dalam bidang 
pendidikan jasmani dan kesehatan. Adapun tes yang dilakukan meliputi gerakan-
gerakan Loncat Ke Depan, Engklek Kanan-Kiri, Sprint, Loncat Kombinasi, dan 
Lonncat Zig Zag. Adapun hasil tes secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 4.1. Hasil Tes Kemampuan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
No 
Resp. 
Loncat 
Ke Depan 
Engklek 
Kanan-Kiri Sprint 
Loncat 
Kombinasi 
Lonncat 
Zig Zag Rata-2 
1 85 85 90 85 90 87 
2 90 80 90 90 86 87 
3 80 85 80 80 75 80 
4 85 80 90 90 85 86 
5 90 87 83 80 85 85 
6 86 95 85 80 90 87 
7 86 80 85 90 85 85 
8 85 80 80 85 90 84 
9 85 80 85 80 83 83 
10 80 85 88 85 85 85 
11 90 90 90 85 85 88 
12 85 85 85 88 95 88 
13 85 78 90 80 95 86 
14 85 88 88 86 85 86 
15 90 85 82 85 79 84 
16 80 87 90 85 85 85 
17 85 90 90 95 85 89 
18 95 90 95 95 95 94 
19 90 85 90 90 86 88 
20 85 83 85 85 80 84 
21 85 85 80 90 95 87 
22 90 95 85 85 86 88 
23 80 80 85 83 85 83 
24 85 80 85 87 85 84 
25 85 85 90 90 85 87 
26 95 85 90 90 90 90 
27 95 95 90 90 90 92 
 
Dari data di stas, dapat diketahui skor rata-rata terendah sebesar 80 dan skor 
rata-rata tertinggi sebesar 94. 
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B. Deskripsi Data Berdasarkan Kelompok Media Pembelajaran 
1. Kelompok eksperimen  
Kelompok eksmperimen dalam penelitian ini adalah kelompok siswa 
dengan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran media audio 
visual. Hasil tes kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2. Hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan kelompok 
eksperimen 
 
No Nilai Frekuensi Persentase  
1 83 1 7,69 
2 84 3 23,08 
3 85 1 7,69 
4 87 2 15,38 
5 88 2 15,38 
6 89 1 7,69 
7 90 1 7,69 
8 92 1 7,69 
9 94 1 7,69 
    13 100,00 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor terendah kelompok eksperimen 
sebesar 83 dan skor tertnggi sebesar 94.  
2. Kelompok kontrol 
Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah kelompok siswa dengan 
pembelajaran konvensional atau yang biasa dilakukan di lokasi penelitian, 
tanpa menggunakan  media audio visual. Hasil tes kemampuan siswa setelah 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media audio visual dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.3. Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan Kelompok 
Kontrol 
 
No Nilai Frekuensi Persentase  
1 80 1 7,14 
2 83 1 7,14 
3 84 1 7,14 
4 85 3 21,43 
5 86 3 21,43 
6 87 3 21,43 
7 88 2 14,29 
    12 100,00 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor terendah kelompok kontrol 
sebesar 80 dan skor tertnggi sebesar 88.  
 
C. Deskripsi Data Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin 
1. Kelompok Jenis Kelamin Laki-laki 
Hasil tes kemampuan siswa kelompok jenis kelamin laki-laki dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4. Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan Kelompok 
Siswa Laki-laki 
 
No Nilai Frekuensi Persentase  
1 85 2 16,67 
2 86 2 16,67 
3 87 3 25,00 
4 88 2 16,67 
5 90 1 8,33 
6 92 1 8,33 
7 94 1 8,33 
    12 100,00 
 
52 
 
 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor terendah kelompok siswa laki-
laki sebesar 85 dan skor tertnggi sebesar 94.  
2. Kelompok Jenis Kelamin Perempuan 
Hasil tes kemampuan siswa kelompok jenis kelamin perempuan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5. Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan Kelompok 
Siswa Perempuan 
 
No Nilai Frekuensi Persentase  
1 80 1 6,67 
2 83 2 13,33 
3 84 4 26,67 
4 85 2 13,33 
5 86 1 6,67 
6 87 2 13,33 
7 88 2 13,33 
8 89 1 6,67 
    15 100,00 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor terendah kelompok siswa 
perempuan sebesar 80 dan skor tertnggi sebesar 89.  
 
D. Statistik Deskriptif 
Statistik deskripsi data dalam penelitian ini dapat dijelaskan berdsarkan 
tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.6. Rangkuman Data Hasil Belajar  
 
Model 
Pembelajaran 
Sumber 
statistik 
Jenis Kelamin (B)  Total  
Laki-laki 
(B1) 
Perempuan 
(B2)  
Media Audio 
Visual 
(A1) 
 
N 6 7 13 
Mean 89,83 85,14 87,31 
Median 89 84 87 
Variance 7,37 4,48 11,23 
Std. Deviation 2,71 2,11 3,35 
Konvensional 
(A2) 
N 6 8 14 
Mean 86 85,13 85,5 
Median 86 85,5 86 
Variance 2 6,69 4,57 
Std. Deviation 1,41 2,59 2,14 
Total 
N 12 15 27 
Mean 87,92 85,13 86,37 
Median 87,5 85 86,00 
Variance 8,27 5,27 87 
Std. Deviation 2,87 2,29 2,884 
Sumber: Lampiran 2, 3, 4, dan 5. 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dijabarkan hasil sebagai berikut :  
1. Deskripsi Data Keseluruhan 
Deskripsi data hasil belajar secara keseluruhan dari sampel sebanyak 
27 dan keseluruhan aspek penilaian berdasarkan dapat dilihat pada tabel di 
atas. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa data hasil test memiliki skor 
median 86, stadar deviasi 2,88, dan rata-rata 86,37.  
2. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Pembelajaran Media Audio 
Visual  
Hasil belajar kelompok pembelajaran dengan media audio visual 
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden (N) = 13 
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siswa dengan skor rata-rata = 87,31, Standar Deviasi (s) = 3,35, dan Median 
(Me) = 87.  
3. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Pembelajaran Konvensional 
Hasil belajar kelompok pembelajaran dengan model konvensional 
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden (N) = 14 
siswa dengan skor Rata-rata = 85,5, Standar Deviasi (s) = 2,13, Median (Me) = 
86.  
4. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Jenis Kelamin Laki-Laki 
Hasil belajar kelompok jenis kelamin laki-laki berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden (N) = 12 siswa dengan skor 
Rata-rata = 87,9, Standar Deviasi (s) = 2,87, Median (Me) = 87,5. 
5. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Jenis Kelamin Perempuan 
Hasil belajar kelompok jenis kelamin perempuan berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden (N) = 15 siswa dengan skor 
rata-rata = 85,13, Standar Deviasi (s) = 2,29, Median (Me) = 86. 
6. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Pembelajaran Media Audio 
Visual dengan Jenis Kelamin Laki-laki 
Hasil belajar kelompok pembelajaran dengan media audio visual 
dengan jenis kelamin laki-laki berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) = 6 siswa dengan skor tertinggi = 94, skor 
terendah = 87, Rata-rata (X) = 89,83, Standar Deviasi (s) = 2,71, Median (Me) 
= 89. 
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7. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Pembelajaran Media Audio 
Visual dengan Jenis Kelamin Perempuan 
Hasil belajar kelompok pembelajaran dengan media audio visual 
dengan jenis kelamin perempuan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) = 7 siswa dengan skor tertinggi = 89, skor 
terendah = 83, Rata-rata (X) = 85,14, Standar Deviasi (s) = 2,11, Median (Me) 
= 84. 
8. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Pembelajaran Konvensional 
dengan Jenis Kelamin Laki-laki 
Hasil belajar kelompok pembelajaran konvensional dengan jenis 
kelamin laki-laki berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
responden (N) = 6 siswa dengan skor tertinggi = 88, skor terendah = 84, Rata-
rata (X) = 86, Standar Deviasi (s) = 1,41, Median (Me) = 86. 
9. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Pembelajaran Konvensional 
dengan Jenis Kelamin Perempuan 
Hasil belajar kelompok pembelajaran konvensional dengan jenis 
kelamin perempuan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
responden (N) = 8 siswa dengan skor tertinggi = 88, skor terendah = 80, Rata-
rata (X) = 85,13, Standar Deviasi (s) = 2,59, Median (Me) = 85,5. 
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E. Hasil Analisis Data 
1. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Sebelum data peneitian dianalisis, ada beberapa asumsi yang harus 
terpenuhi untuk dapat diteruskan dalam pengujian hipotesis. Uji persyaratan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov test.  Uji dilakukan terhadap 
data hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui hasil uji 
normalitas seperti berikut ini :  
1) Uji Normalitas Data Kelompok Pembelajaran dengan media Audio Visual 
Berdasarkan hasil uji normalitas Data Kelompok Pembelajaran 
dengan media Audio Visual diketahui harga kolmogorov smirnov Z 
sebesar 0,146 dengan asymp. sig sebesar 0,200 (lampiran 3). Karena harga 
asymp sig sebesar 0,200 > 0,05, maka disimpulkan bahwa data kelompok 
tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Data Kelompok Pembelajaran Konvensional 
 Berdasarkan hasil uji normalitas Data Kelompok Pembelajaran 
dengan konvensional diketahui harga kolmogorov smirnov Z sebesar 0,193 
dengan asymp. sig sebesar 0,165 (lampiran 3). Karena harga asymp sig 
sebesar 0,165 > 0,05, maka disimpulkan bahwa data kelompok tersebut 
berdistribusi normal. 
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3) Uji Normalitas Data Kelompok Laki-laki 
Berdasarkan hasil uji normalitas Data Kelompok peserta didik laki-
laki diketahui harga kolmogorov smirnov Z sebesar 0,238 dengan asymp. 
sig sebesar 0,058 (lampiran 4). Karena harga asymp sig sebesar 0,058 > 
0,05, maka disimpulkan bahwa data kelompok tersebut berdistribusi 
normal. 
4) Uji Normalitas Data Kelompok Perempuan 
 Berdasarkan hasil uji normalitas Data Kelompok perempuan 
diketahui harga kolmogorov smirnov Z sebesar 0,125 dengan asymp. sig 
sebesar 0,200 (lampiran 4). Karena harga asymp sig sebesar 0,200 > 0,05, 
maka disimpulkan bahwa data kelompok tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas variasi yang digunakan adalah dengan menggunakan 
uji Barlett. Dari hasil uji homogenitas variasi diperoleh harga sebagai berikut: 
1) Uji homogenitas berdasarkan kelompok pembelajaran 
Hasil uji homogenitas terhadap kelompok pembelajaran diperoleh 
harga  2 hitung sebesar 2,777 dengan signifikansi sebesar 0,108 (lampiran 
3). Harga signifikansi kemudian bandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, 
dan diketahui bahwa harga signifikansi dari hasil perhitungan sebesar 
0,108 > 0,05, sehingga Ho diterima. Karena signifikansi hasil perhitungan 
> 0,05, maka dapat disimpulakan bahwa variansi data homogen.  
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2) Uji homogenitas berdasarkan kelompok jenis kelamin 
Hasil uji homogenitas terhadap kelompok jenis kelamin diperoleh 
harga  2 hitung sebesar 0,264 dengan signifikansi sebesar 0,612 (lampiran 
4). Harga signifikansi kemudian bandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, 
dan diketahui bahwa harga signifikansi dari hasil perhitungan sebesar 
0,612 > 0,05, sehingga Ho diterima. Karena signifikansi hasil perhitungan 
> 0,05, maka dapat disimpulakan bahwa variansi data homogen.  
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji kebenarannya atau tidak terbukti. Maka untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalur. 
a. Pengujian Hasil Analisis Data 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan uji analisis variansi dua jalan. Selanjutnya 
hipotesis yang telah dirumuskan dapat terjawab dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.7. Hasil Uji Analisis Variansi Dua Jalur (two way anava) 
Sumber variansi JK Db RJK F Fα0,05 
 A (baris) 24,67 1 24,67 4,71 0,04 
 B (kolom) 51,52 1 51,52 9,83 0,00 
 A B (interaksi) 24,22 1 24,22 4,62 0,04 
Kesalahan 120,57 23 5,24   
 
Total 201632,00 27 
 
  
  
Keterangan: 
JK = Jumlah Kuadrat 
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Db = Deraja Bebas 
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat 
Berdasarkan tabel di atas dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut : 
1) Perbedaan pengaruh antara penggunaan media audio visual dengan 
konvensional terhadap hasil belajar 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan media audio visual dengan 
konvensional terhadap hasil belajar digunakan analisis variansi dua jalur 
(two way anava). Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, 
diperoleh Fhitung = 4,71 (lampiran 6) dengan signifikansi sebesar 0,04. Hasil 
perhitungan signifikansi dikonversikan dengan Ftabel atau dengan taraf 
signifikansi 0,05. Ftabel untuk derajat kebebasan 1 versus 23  dengan taraf 
signifikansi 0,05 diketahui sebesar 4,28. Karena itu dapat diketahui bahwa 
Fhitung sebesar 4,71 > Ftabel sebesar 4,28, atau harga signifikansi hasil 
perhitungan sebesar 0,04 < 0,05. Karena harga Fhitung > Ftabel atau  harga 
signifikansi 0,04 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan penggunaan media audio visual dengan 
konvensional terhadap hasil belajar. 
2) Perbedaan pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dengan 
perempuan terhadap hasil belajar. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dengan perempuan 
terhadap hasil belajar digunakan analisis variansi dua jalur (two way 
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anava). Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalur, diperoleh 
Fhitung = 9,83 (lampiran 6) dengan signifikansi sebesar 0,00. Hasil 
perhitungan signifikansi dikonversikan dengan Ftabel atau dengan taraf 
signifikansi 0,05. Ftabel untuk derajat kebebasan 1 versus 23  dengan taraf 
signifikansi 0,05 diketahui sebesar 4,28. Karena itu dapat diketahui bahwa 
Fhitung sebesar 9,83 > Ftabel sebesar 4,28, atau harga signifikansi hasil 
perhitungan sebesar 0,04 < 0,05. Karena harga Fhitung > Ftabel atau  harga 
signifikansi 0,04 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara jenis kelamin terhadap hasil belajar. 
3) Interaksi pengaruh antara penggunaan gaya mengajar konvergen, divergen 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok.  
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan media audio visual dan 
konvensional dengan jenis kelamin terhadap hasil belajar, maka digunakan 
analisis variansi dua jalur (two way anava). Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis tersebut, diperoleh Fhitung = 4,62 (lampiran 6). Hasil perhitungan 
signifikansi dikonversikan dengan Ftabel atau dengan taraf signifikansi 0,05. 
Ftabel untuk derajat kebebasan 1 versus 23  dengan taraf signifikansi 0,05 
diketahui sebesar 4,28. Karena itu dapat diketahui bahwa Fhitung sebesar 
4,62 > Ftabel sebesar 4,28, atau harga signifikansi hasil perhitungan sebesar 
0,04 < 0,05. Karena harga Fhitung > Ftabel atau  harga signifikansi 0,04 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan interaksi 
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antara penggunaan media audio visual dan jenis kelamin terhadap hasil 
belajar. 
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Metode Pembelajaran dengan Media Audio Visual terhadap Hasil 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada Siswa Berkebutuhan 
Khusus (Autis) 
Hasil analisis data menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh metode pembelajaran dengan media audio visual terhadap 
hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa berkebutuhan 
khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta tahun 2015, dapat diterima. 
Hal ini dilihat dari t hitung sebesar 4,71 lebih besar dari t tabel sebesar 4,28, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan 
ini, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Anak penyandang autis memang memiliki kesulitan dalam berkomunikasi 
dan melakukan interaksi sosial. Namun, hal tersebut tidak menjadi penghalang 
bagi anak autis untuk berolahraga, bahkan ikut dalam tim olahraga.  Bagi anak 
yang menyandang autis, lebih baik pilih olahraga individual yang gerakan-
gerakannya mudah ditiru. Jika sudah lebih mantap dan terbiasa, anak autis juga 
dapat berpartisipasi dalam tim olahraga yang berdasarkan pada performa 
individual. 
Anak autis sulit untuk berkomunikasi secara timbal balik, umumnya 
mereka sering mengulang kata-kata, selain itu respon mereka dalam menagkap 
suatu suara juga sangat minim, seperti saat mereka dipanggil namanya untuk 
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mendekat kepada pengajar, bahakn tidak ada kontak mata, apatis terhadap orang 
yang belum mereka kenal, dan mereka selalu menghindari kontak fisik. Anak 
autis mengalami perubahan sensori, hipersensitif atau hiposensitif pada 
pancaindra, tertawa dan marah tanpa sebab, kurang respon terhadap rasa sakit, 
melakukan sesuatu yang sama secara rutin dan terus-menerus. 
Eksplorasi lingkungan pada anak autis tetap terpaku pada satu kegiatan, 
kebanyakan mereka cenderung melakukan aktifitas aneh misalnya, bergoyang-
goyang, menjilati mainan, menyakiti diri, berpindah aktifitas, menggunakan tubuh 
untuk mencapai tujuan, mencari kesenangan. Fakta di lapangan, anak autis tampak 
seperti anak tuli, sulit bicara, dan apabila berkata, kata-kata yang digunakan tidak 
sesuai arti sebenarnya, anak autis cenderung berkomunikasi tidak menggunakan 
kata-kata, sehingga perlakuan yang tegas sangat diperlukan agar mereka mau 
melakukan instruksi yang diberikan, untuk memenuhi kebutuhan yang mereka 
inginkan, kebanyakan dari mereka melakukan tarikan terhadap tangan orang lain,  
hal tersebut merupakan salah satu cara yang mereka tunjukkan agar orang lain 
tersebut melakukan apa yang diinginkan. 
Anak autis sulit berinteraksi, anak autis lebih suka menyendiri, 
menghindar kontak mata, tidak tertarik bermain dengan teman. Gangguan sensoris 
juga dialami oleh anak autis seperti sangat sensitif terhadap sentuhan, bila 
mendengar suara keras menutup telinga, tidak sensitif terhadap rasa sakit. Bagi 
anak autis olahraga tidak harus formal,  olahraga permainan dimungkinkan dapat 
meningkatkan konsentrasi anak dalam pembelajaran. 
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Anak Autis sebenarnya memiliki semua potensi yang sama seperti anak 
normal. IQ anak Autis umumnya normal, namun ada beberapa yang mengalami 
retardasi mental bahkan ada beberapa Autis yang memiliki IQ di atas rata-rata. 
Autisme adalah kelainan perkembangan pervasif. Artinya sebagian besar orang 
yang berada dalam spektrum autisme mengalami kelambatan, perbedaan atau 
kelainan di banyak area termasuk kemampuan motorik dasar. Artinya disini, 
bahwa anak Autis mempunyai potensi dalam semua aspek seperti anak normal 
pada umunya, hanya saja perkembangannya saja yang terhambat. Sehingga 
dengan suatu penanganan yang serrius secara kontinyu dan terpogram, maka tidak 
mustahil anak Autis bisa sembuh seperti anak „normal‟ lainnya.  
Pembelajaran anak-anak penderita autis tidak bisa dilakukan sebagaimana 
anak normal pada umumnya. Perlu langkah-langkah tertentu agar pembelajaran 
anak autis dapat mencapai tujuannya. Identifikasi merupakan langkah awal untuk 
menemukan suatu prognosa/ dugaan adanya spectrum Autisma pada diri anak. 
Langkah ini dapat diperoleh dengan wawancara pada orang tua tentang sikap anak 
di rumah. 
Setelah identifikasi, perlu dilakukan assesmen.  Jika terdapat dugaan 
Asesmen itu bertujuan untuk mengetahui derajat keparahan, tingkat kemampuan 
yang dimilikinya saat itu, dan mencari tahu apakah terdapat hambatan atau 
gangguan lain yang menyertai. Agar dengan ini dapat diketahui jenis penjaskes 
adaptif apa yang cocok untuk anak agar semua kegiatannya dapt berjalan secara 
efektif dan efisien. Selain itu informasi hasil assesmen ini juga bermanfaat bagi 
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pembimbing khusus sebagai pedoman dalam mengarahkan anak ketika 
pembelajaran penjaskes adaptif berlangsung.  
Setelah hasil assesmen didapat, langkah selanjutnya adalah menyusun 
program layanan yang akan diberikan untuk anak. Penyusunan program layanan 
ini mencakup; tujuan jangka panjang dan jangka pendek, Jenis penjaskes adaptif 
yang akan digunakan dan berbagai aspek modifikasinya.  
Setelah program layanan selesai maka diadakan penilaian dan evaluasi. 
Apakah ada perkembangan dari sikap anak atau tidak. Berdsarkan evaluasi yang 
telah dilakukan, maka akan dapat ditentukan jenis kegiatan yang dapat diterapkan 
untuk anak anak autis. 
Permasalahan dari setiap individu Autis berbeda satu sama lain. Menurut 
American Psych: autisme adalah ganguan perkembangan yang terjadi pada anak 
yang mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan anak 
mengalami keterbatasan dari segi komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku 
“Sumber dari Pedoman Pelayanan Pendidikan Bagi Anak Austistik”. (American 
Psychiatic Association 2000). Atas terjadinya gangguan perkembngan tersebut 
dapat menghambat anak Autis untuk mengembangkan potensi yang sebenarnya 
dapat dikembangkan. Di sini dilihat bahwa anak Autis sebenarnya hanya 
mengalami suatu gangguan dalam perkembangannya, yang tentu saja tidak 
mustahil jika gangguan perkembangan tersebut akhirnya dapat disembuhkan dan 
akhirnya dapat mengembangkan potensi yang ada pada Autis. 
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Adapaun jenis penjaskes adaptif yang dapat diterapkan pada anak Autis 
sangat beragam, tinggal bagaiamana modifikasinya yang disesuaikan dengan 
karakter dan kebutuhan anak. 
Pada penelitian ini, pembelajaran penjaskes pada anak autis dilakukan 
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. Hal ini dilakukan 
sehubungan dengan anak autis yang sulit berkomunikasi dan cenderung tidak 
dapat berkonsentrasi pada satu hal yang tidak menarik. Untuk itu, penggunaan 
media audio visual akan dapat menarik perhatian anak autis dan diharapkan dapat 
mengikuti gerakan-gerakan yang ditampilkan. 
Berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual, 
ternyata diperoleh hasil yang cukup memuaskan. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan beberapa kali dapat menimbulkan efek pada anak autis, yaitu efek 
meniru gerakan yang ditampilkan dalam video. Hal ini perlu diingat kembali 
bahwa anak autis memiliki kelainan yang salah satunya adalah komunikasi, 
terutama komunikasi verbal. Hambatan ini dapat dialihkan dengan komunikasi 
visual melalui video yang ditampilkan. Dengan melihat video tersebut, maka 
anak-aak autis dapat mengikuti gerakan yang dimaksudkan sehingga mereka dapat 
meniru gerakan-gerakan yang ditampilkan. Dengan demikian jelas bahwa media 
audio visual dalam penelitian ini merupakan media pembelajaran yang cukup 
efektif untuk melatih gerakan-gerakan dalam penjaskes pada anak-anak autis.  
b. Pengaruh Jenis kelamin terhadap Hasil Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan pada Siswa Berkebutuhan Khusus (Autis) 
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Hasil analisis data menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh jenis kelami terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani 
dan kesehatan pada siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, 
Kota Surakarta tahun 2015, dapat diterima. Hal ini dilihat dari t hitung sebesar 
9,83 lebih besar dari t tabel sebesar 4,28, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan ini, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Perkembangan individu mencakup perubahan-perubahan dalam berfikir, 
kemampuan, dan keterampilan yang terjadi melalui proses belajar. Belajar 
merupakan perubahan perilaku sebagai fungsi pengalaman. Di dalamnya tercakup 
pengetahuan kognitif, afektif dan motorik yang tidak dihasilkan oleh sebab-sebab 
lain. Siswa perempuan memiliki kemampuan linguistik yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa laki-laki. Siswa perempuan pada umumnya memiliki 
kognitif yang lebih baik, sedangkan siswa laki-laki lebih terlihat pada kemampuan 
psikomotoriknya.  
Perbedaan jenis kelamin dalam pendidikan jasmani dan kesehatan menarik 
perhatian banyak peneliti yang dipublikasikan dalam Journal For Research in 
Mathematics Education. Leder (Casey, dkk, 2001 : 58) menyimpulkan bahwa 
“Learning is affected by many factor : personal, situasional, and cultural”. Oleh 
karena itu, factor-faktor kepribadian, situasi dan kebudayaan mempunyai 
pengaruh dalam hasil belajar maka merupakan hal yang penting untuk diketahui 
seberapa jauh factor-faktor tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar.  
Satu di antara yang berkaitan dengan kepribadian adalah jenis kelamin. 
Hal tersebut telah diketahui bahwa belahan otak kanan laki-laki mempunyai 
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kemampuan numeric dan logika daripada belahan otak kanan perempuan. 
Sedangkan otak kiri anak perempuan mempunyai kelebihan di bidang estetika dan 
religious daripada belahan otak kiri anak laki-laki. Macoby dan Jacklyn (Casey, 
2001 : 59) mengatakan bahwa selama periode awal sekolah sampai remaja, 
kemampuan verbal anak laki-laki sama dengan anak perempuan, tetapi setelah 
umur 12 tahun kemampuan verbal anak perempuan lebih baik daripada anak laki-
laki; Siswa laki-laki dalam berfikir menggunakan konsep, memiliki pola berpikir 
logis, rasional dan intelektual, mampu untuk melihat adanya informasi yang saling 
berhubungan dengan benar, mampu melakukan analisis dengan metode, serta 
menarik suatu kesimpulan untuk memberikan jawaban atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan fakta, konsep dan tori yang. Sedangkan siswa 
perempuan memiliki pola pemikiran yang teratur dan spesifik, suka 
menyelesaikan masalah secara bertahap dan memberikan prosedur lengkap yang 
diberikan oleh orang lain untuk menemukan konsep baru dalam belajar. Dengan 
keadaan tersebut, maka dapat diperkirakan bahwa jenis kelamin dapat 
mempengaruhi hasil belajar terutama dalam bidang psikomotor.  
c. Pengaruh Model Pembelajaran dan Jenis kelamin terhadap Hasil Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada Siswa Berkebutuhan Khusus (Autis) 
Hasil analisis data menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh interaksi metode pembelajaran dengan media audio visual 
dan jenis kelamin terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 
pada siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta 
tahun 2015, dapat diterima. Hal ini dilihat dari t hitung sebesar 4,62 lebih besar 
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dari t tabel sebesar 4,28, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
analisis dan kesimpulan ini, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa secara parsial, metode 
pembelajaran audio vidual berpengrauh signifikan terhadap hasil belajar. 
Demikian pula dengan jenis kelamin, secara nyata berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada anak-anak berkebutuhan khusus autis. Hasil penelitian secara 
interaksional antara kedua variabel juga telah menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar anak-anak berkebutuhan khusus autis. Dengan 
demikian bahwa hasil belajar pendidikan jasmani dan kesehatan pada anak-anak 
autis dipengaruhi oleh metode pembelajaran audio visual dan juga jenis kelamin 
baik secara parsial maupun secara interaksional.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh metode pembelajaran dengan media audio visual terhadap 
hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa 
berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, Kota Surakarta tahun 
2015. 
2. Terdapat pengaruh jenis kelamin  terhadap hasil pembelajaran pendidikan 
jasmani dan kesehatan pada siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat 
Layanan Autis, Kota Surakarta tahun 2015. 
3. Terdapat pengaruh interaksi ametode pembelajaran dengan media audio visual 
dan jenis kelamin terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan pada siswa berkebutuhan khusus (autis) di Pusat Layanan Autis, 
Kota Surakarta tahun 2015. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
dengan menggunakan media, yaitu media audio visual berpengaruh signifikan 
terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa 
berkebutuhan khusus-autis di Pusat Layanan Autis Surakarta tahun 2015. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak yang berkebutuhuan khusus, 
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terutama penderita autis, memerlukan bantuan media dalam memahami materi 
pembelajaran. Penderita autis merupakan anak-anak yang salah satunya 
mengalami gangguan komunikasi. Karena itu, mereka sulit untuk memahami 
sesuatu jika hanya diarahkan secara verbal saja.  
Media merupakan sarana untuk belajar bagi anak-anak. Penggunaan media 
yang tepat menjadikan anak-anak tertarik dengan media yang ada. Ketertarikan 
inilah yang menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran. Untuk itulah, bagi 
para pengajar, pemilihan media harus disesuaikan dengan minat dan kondisi 
peserta didik itu sendiri. Pemilihan media tentu tidak dapat dilakukan dengan 
mudah. Perlu pengkajian sebelum menetapkan jenis media yang digunakan. 
Bahkan pemilihan jenis media belum tentu tepat digunakan dan ini bisa diketahui 
setelah proses terjadi. Untuk itulah, guru sebagai pendidik harus tetap mengkaji 
sebuah media yang dipilih dalam proses pembelajaran. Pengkajian tidak hanya 
dilakukan sebelum pembelajaran dilakukan atau dalam tahap perencanaan saja, 
akan tetapi juga perlu pengkajian saat proses sedang terjadi. Pengkajian juga 
berlanjut hingga tahap akhir atau tahap evaluasi. Dengan demikian, guru dapat 
menentukan satu jenis media dalam periode sekarang, tetapi pada tahap periode 
berikutnya memilih media lainnya lagi atau memperbaiki media yang sudah 
pernah digunakan.  
Pemilihan jenis media pada satu periode mungkin belum maksimal dalam 
mencapai hasil. Hal ini perlu dikaji lagi, sehingga penyempurnaan media atau 
pemilihan media lainnya akan dapat menghasilkan tujuan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Demikian seterusnya sehingga setiap perubahan, perbaikan, atau 
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pemilihan media akan terus dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Di sinilah 
pentingnya guru untuk selalu mengkaji dan mengevaluasi proses pembelajaran 
yang dilakukannya. Apalagi jika peserta didiknya merupakan peserta didik yang 
memiliki ciri khusus atau berkebutuhan khusus seperti penderita autis. Guru harus 
lebih mendalam dalam mengkaji setiap metode atau media yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dalam penelitian diajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Dalam pembelajaran anak penyandang autis harus dengan kesabaran dan kata-
kata yang harus diulang-ulang. Penggunaan media bantu sangat membantu 
konsentrasi penyandang autis dalam belajar, pemberian permainan serta senam 
otak dapat membantu motorik halus penyandang autis. 
2. Komunikasi sangat berguna untuk meningkatkan efesiensi dari informasi 
sensorik yang paling berguna bagi autis. Gerakan dalam senam otak pun 
bervariasi seperti membuat coretan ganda dalam waktu bersamaan, 
menggerakkan anggota tubuh bergantian pasangan kaki dan tangan yang 
berlawanan, melambaikan kaki. 
3. Kepada peneliti yang akan datang 
Kepada peneliti yang akan datang diharapkan dapat melakukan 
penelitian yang sama dengan penelitian ini di tempat lain. Peneliti dapat 
melakukan penelitian eksperimen dengan model pembelajaran yang sama 
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dengan penelitian ini, namun dilakukan di tempat lain untuk dapat 
membandingkan hasil penelitian. Jika kebetulan dapat melakukan di tempat 
penelitian yang sama, maka dapat menggunakan metode pembelajaran dengan 
media yang berbeda. Selain itu, peneliti juga dapat menambahkan faktor lain 
seperti latar belakang orang tua, tingkat kecerdasan, dan lain-lain. 
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